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BAB I  

PENDAHULUAN  

I.1 Latar Belakang 

Menuruti iUndangi-Undang iRI iNomor i10 Tahun i1998 itanggal i10 iNovember 1998 itentang 

iPerbankani, iyang idimaksud dengan iBank iadalah ibadan iusaha yang imenghimpun idana idari 

imasyarakat dalam ibentuk isimpanan idan imenyalurkannya kepada imasyarakat idalam ibentuk kredit 

idan iatau ibentuki- ibentuk lainnya idalam irangka imeningkatkan itaraf hidup irakyat ibanyak (iKasmir, 

i2014i).  

Banki imemiliki itujuan untuk imemperoleh iprofitabilitas iyang imaksimal dalam 

imengoptimalkan ikegiatan ioperasionalnyai, yang imana imenjadi isalah satu ialat ipengukuran 

ikesehatan ibank atau ikinerja iperbankan iyang idigunakan iuntuk mengukur iefektivitas imanajemen 

iberdasarkan ihasil yang ididapatkan idari ipenjualan dan iinvestasii. iProfitabilitas imenjadi iindikator 

untuk imenilai ibaik iburuknya ikinerja isuatu banki. iMenurut iSudiyanto ( i2013i:1i) iProfitabilitas ibank 

merupakan isalah isatu iaspek iyang dapat idijadikan itolak iukur iuntuk menilai ikeberhasilan ibank 

idalam imenjalankan operasinyai.  

Dalami imenjalankan ikegiatan bisnisnya ibank iakan iberusaha imenghasilkan profitabilitas 

iyang ioptimali. Semakin itinggi iprofitabilitas iyang iditerima, imaka ibank imendapatkan ilaba iyang 

tinggii. iBegitu ijuga isebaliknya ijika bank imemperoleh iprofitabilitas iyang irendahi, maka ilaba iyang 

idiperoleh ibank ijuga akan irendahi. iProfitabilitas mencerminkan ikemampuan iperusahaan idalam 

imenghasilkan ilaba melalui ikegiatan ioperasional iyang idilakukan iperusahaan. iTingkat 

iprofitabilitas iakan imenjadi tolak iukur ikemampuan ibank iuntuk bertahan idalam ibisnis iyang 

idijalankani, dengan ibank imendapatkan ipendapatan ioperasional yang imaksimal idengan ibeban 

ioperasional yang iminimal (iAriwidantai, i2016).  

Salahi isatu irasio pengukur iprofit iadalah iReturn on iAsset i (iROAi). iMenurut surat iedaran 

iBI iNOi. i3i/30DPNP itanggal i14 iDesember i2001i, rasio iROA idapat idiukur idengan perbandingan 

iantara ilaba isebelum ipajak iterhadap itotal iaset (itotal iaktivai). iSemakin ibesar iROA isuatu banki, 

imaka isemakin ibesar ipula tingkat ikeuntungan isuatu ibank idan isemakin ibaik posisi ibank idalam 

isegi ipenggunaan iaset (iWibowo idan iSyaichu i, i2013). iTentu isaja iperusahaan imenyadari iharus 

adanya isistem iiyang ibenar-ibenar ibermutu iagar mencapai iprofitabilitas imaksimal i, isalah satunya 

iadalah idengan imenerapkan imanajemen risikoi, irisiko iadalah ipeluang iuntuk terjadinya ikerugiani.  
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Menuruti iPeraturan iBank iIndonesia Nomor i11i/i25i/iPBIi/i2009 iTahun i2009 iterdapat 

beberapa irisiko idalam iperbankani, iyaitu irisiko ikrediti, risiko ipasari, irisiko ioperasionali, irisiko 

ilikuiditas, irisiko istratejik i, irisiko ireputasii, irisiko ihukum idan risiko ikepatuhan i. iiBerkenaan idengan 

ipenelitian iini, imaka penulis itidak iakan imembahas semua irisiko iperbankan iyang imempengaruhi 

iprofitabilitas iperbankan i, penulis ihanya iakan ifokus ipada irisiko ikrediti, risiko ipasari, irisiko 

ilikuiditas idan irisiko operasionali.  

Tabel 1.1 Tabel Data Fenomena (Dalam Jutaan Rupiah)  

No  Perusahaan  Tahun  Kredit  

Bermasalah  

(NPL)  

Total Kredit  

(LDR)  

Pendapatan  

Bunga  

(NIM)  

Pendapatan  

Operasional  

(BOPO)  

Total Aset  

(ROA)  

1.  PT Bank  

Ganesha  

Tbk  

2016   31.570  2.411.612   156.196  304.782   4.235.925  

2017   23.462  2.884.555   205.544   426.353   4.581.932  

2018  123.871  2.812.617   208.522   426.239   4.497.122  

2019   68.184  2.948.911  185.213    437.619   4.809.743  

2.  PT Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Nasional 

Tbk 

2016  502.003 63.168.410 8.853.979 609.942 91.371.387 

2017  589.783  65.351.837 9.521.610 469.537 95.489.850 

2018  844.556  68.136.780 6.520.814 591.019 90.551.493 

2019  1.152.605  141.760.183 7.113.999 1.543.827  167.492.734  

3.  PT Bank  

BRI  

Agroniaga  

Tbk  

2016  234.369  8.179.754  421.672  70.694  11.377.691  

2017  284.435  10.981.623   503.123  55.106  16.325.247  

2018  447.654  15.670.732  675.930   51.224  23.313.671  

2019  1.482.507  19.366.245  693.211  73.866  27.067.923  

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

Padai iTabel idi atas idapat idilihat ipada iPTi. Bank iGanesha iTbki, iNPL ipada tahun i2016i-i2017 

imengalami ipenurunan dan iROA imengalami ikenaikani, hal iini iberarti idimana ikenaikan nilai iNPL 

iyang imencerminkan ikredit imacet dalam ipengelolaan ikredit ibank iakan imenurunkan tingkat 

ipendapatan ibanki. iPada PTi. iBank iTabungan iPensiunan iNasional Tbk i, iLDR itahun i2016-i2017 

imengalami ikenaikan idan ROA ijuga imengalami ikenaikani. Hal iini isejalan idengan ipenelitian 

menurut iMargaretha i (i2013i), isemakin itinggi iLDR isampai dengan ibatas iwaktu itertentu imaka akan 

isemakin ibanyak idana iyang disalurkan idalam ibentuk ikredit idan iakan meningkatkan ipendapatan 
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ibunga isehingga iROA semakin itinggii. iPada iPTi. iBank Tabungan iPensiunan iNasional iTbki, iNIM 

itahun 2018i- i2019 imengalami ikenaikan idan ROA ijuga imengalami ikenaikan ihal iini berarti isemakin 

ibesar iNIM imenunjukkan isemakin efektif ibank idalam ipenempatan iaktiva iperusahaan idalam 

bentuk ikrediti, isehingga iROA ibank akan imeningkat i. iPada iPTi. Bank iBRI iAgroniaga  iTbki, iBOPO 

pada itahun i2016 i-i2017 imengalami penurunan idan iROA imengalami ikenaikan, ihal iini iberarti 

isemakin itinggi ibeban operasional iyang ihampir imenyamai iatau imelampaui ipendapatan 

ioperasional maka iakan imenurunkan ilaba ibank isehingga memengaruhi ipenurunan iROAi.  

I.2 Rumusan Masalah 

1. iApakah iRisiko iKredit berpengaruh iterhadap iprofitabilitas ipada iperusahaan isektor 

perbankan iyang iterdaftar idi iBursa Efek iIndonesia iPeriode i2016i- i2019 i? 

2. iApakah iRisiko iLikuiditas berpengaruh iterhadap iprofitabilitas ipada iperusahaan isektor 

iperbankan yang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 2016i-i2019 i? 

3. iApakah iRisiko Pasar iberpengaruh iterhadap iprofitabilitas ipada iperusahaan sektor 

iperbankan iyang iterdaftar idi Bursa iEfek iIndonesia iPeriode i2016i- i2019 i? 

4. iApakah iRisiko iOperasional berpengaruh iterhadap iprofitabilitas ipada iperusahaan isektor 

iperbankan iyang iterdaftar di iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2016i- i2019 i? 

 

I.3 Teori Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas. 

Risikoi iKredit imerupakan irisiko yang idisebabkan ioleh iketidakmampuan idebitur dalam 

imemenuhi ikewajibannya isebagaimana ipersyaratan iyang diberikan ioleh ikredituri. iTingkat 

risiko ikredit iyang idi iproksikan dengan iNon iPerforming iLoan i ( iNPLi) idapat digunakan iuntuk 

imengukur isejauh imana kemampuan ibank idalam imengelola ikredit ibermasalah iyang 

idimilikinya. iSemakin itinggi irasio i iNPL imaka isemakin iburuk kualitas ikredit iyang 

imengakibatkan jumlah ikredit ibermasalah isemakin ibesar sehingga idapat imenyebabkan 

itingkat keuntungan imenuruni. i (iEkinci i, 2016i) imengatakan irisiko ikredit berpengaruh inegatif 

iterhadap iprofitabilitasi. i 

iH1 = iRisiko iKredit iberpengaruh iNegatif iterhadap iProfitabilitasi.  

I.4 Teori Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas  

Risikoi iLikuiditas adalah irisiko iyang iterjadi karena ipenyaluran idana idalam ibentuk 

kredit ilebih ibesar idari pada ijumlah ideposit iatau itabungan imasyarakat pada isuatu ibank 
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isehingga imenimbulkan risiko iyang iharus iditanggung ioleh banki, ijika ikredit iyang idisalurkan 

oleh ibank imengalami ikegagalan iatau masalah imaka iakan imenimbulkan ikesulitan bagi ibank 

iuntuk imengembalikan idana iyang disimpan ioleh imasyarakati. iRisiko ilikuiditas dalam 

ipenelitian iini idiwakili ioleh iLoan to iDeposit iRatio i (iLDR).  i 

iRisiko iLikuiditas imenurut iKasmir (i2014i) imenjelaskan ibahwa irisiko likuiditas iadalah 

irisiko iyang idihadapi ibank iapabila gagal iuntuk imemenuhi ikewajiban iterhadap ipara 

deposannya idengan iharta ilikuid iyang idimilikinyai. Risiko iini iterjadi ikarena ipenyaluran idana 

idalam bentuk ikredit ilebih ibesar idari ideposit iatau isimpanan masyarakat ipada isuatu ibanki, 

isehingga imenimbulkan irisiko yang iharus idihadapi ioleh ibanki. 

iMenurut iMargaretha i (i2013i), iSemakin tinggi iLDR isampai idengan ibatas iwaktu 

itertentu imaka iakan semakin ibanyak idana iyang idisalurkan dalam ibentuk ikredit idan iakan 

meningkatkan ipendapatan ibunga isehingga iROA semakin itinggii. i 

iH2i= iRisiko Likuiditas iberpengaruh iPositif iterhadap iProfitabilitasi.  

I.5 Teori Pengaruh Risiko Pasar Terhadap Profitabilitas  

Menurutii (iiFahmiii, i2016 i), iiRisiko ipasar iiialah i irisiko iyang idiakibatkan i ikarena iiadanya 

ipergerakan iipasar idari iikondisi iinormal ike ikondisi iidi iiluar i iprediksi iatau itidak iinormal iisehingga 

iimenyebabkan iipihak iperbankan imengalami iikerugiani. i 

iRisiko iPasar imerupakan irisiko iyang imuncul ikarena harga ipasar ibergerak idalam arah 

iyang imerugikan iorganisasii, risiko iyang iterjadi idari ipergerakan harga idan ivolatilitas iharga 

ipasar i (Hanafii, i2012i). iRisiko pasar idapat itimbul ikarena iadanya perdagangan iaktif iyang 

idilakukan ioleh ilembaga ikeuangan, isehingga iperusahaan iyang iterdaftar dalam ibursa iefek 

icenderung imenghadapi irisiko pasar i (iVaradigna idan iSuhadak, i2017i).  

iMenurut Widyastuti idan iMandagie idalam iMargaretha (i2013i) imenyatakan ibahwa Net 

iInterest iMargin i (iNIM) idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan imanajemen bank idalam 

iimenghasilkan ipendapatan idari bunga idengan imelihat ikinerja ibank dalam imenyalurkan ikrediti. 

iSemakin ibesar iNet Interest iMargin i (iNIMi) imenunjukkan semakin iefektif ibank idalam 

ipenempatan aktiva iperusahaan idalam ibentuk ikrediti, sehingga iReturn iOn iAsset (iROAi) ibank 

iakan imeningkati.  
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H3i i= Risiko iPasar iberpengaruh iPositif iterhadap Profitabilitas i.  

I.6 Teori Pengaruh Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas  

iRisiko operasional imerupakan irisiko iyang idisebabkan oleh ikurang iberfungsinya 

iproses internal ibanki, ihuman errori, ikegagalan isistem teknologii, iatau iakibat permasalahan 

ieksternal i. iRisiko ioperasional pada iumumnya imenggunakan iBOPO i (iBeban Operasional 

iterhadap iPendapatan ioperasional) isebagai iindikator ipenelitian. iBOPO imenunjukkan 

ikemampuan imanajemen ibank idalam mengendalikan iibiaya ioperasional terhadap ipendapatan 

ioperasional i.  

Menuruti iFahmi (2016i: i54i),  iRisiko Operasional imerupakan irisiko iyang iumumnya 

bersumber idari imasalah iinternal perusahaani, idimana irisiko ini iterjadi idisebabkan ioleh 

ilemahnya isistem kontrol imanajemen i (imanagement control isystemi) iyang dilakukan ioleh 

ipihak iinternal iperusahaan. iRisiko ioperasional idiproksi ioleh iBeban iOperasi Pendapatan 

iOperasi i (iBOPOi) 

Menuruti iAttar ( i2014), ipenerapan imanajemen irisiko ioperasional (iyang idiproksi 

idengan iBOPO) iberpengaruh inegatif iterhadap kinerja ikeuangan iyang idiukur dengan iROAi. 

iPengaruh inegatif yang iditunjukkan ioleh iBOPO mengindikasikan ibahwa isemakin itinggi ibeban 

ioperasional yang ihampir imenyamai iatau melampaui ipendapatan ioperasional imaka iakan 

menurunkan ilaba ibank isehingga imemengaruhi ipenurunan ROAi.  

iH4 = iRisiko iOperasional iberpengaruh Negatif iterhadap iProfitabilitasi.  
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